
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan dengan berbagai jenis varietas tidak memberikan pengaruh bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

2. Pemberian mulsa organik berupa alang-alang dan jerami memberikan 

pengaruh pada parameter tinggi tanaman dan berat buah. 

3. Tidak terdapat interaksi antara varietas dan mulsa organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil mentimun. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian untuk dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil produksi disarankan menggunakan bahan organik seperti mulsa alang-alang 

dan jerami padi karena mampu menjaga kelembaban dalam tanah dan memperbaiki 

sifat-sifat tanah memberikan sumbangan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil mentimun. Disamping itu perlu adanya penelitian atau kajian lebih lanjut 

mengenai penggunaan mulsa sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman dapat lebih 

optimal. 
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